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Good Friday, Pasar 
Konsolidasi



Di tengah pasar yang cenderung sepi akibat Good Friday, 
pergerakan USDCHF terlihat tertahan dalam fase konsolidasi, 
namun masih menyimpan kecenderungan bullish ringan. 
Ketegangan geopolitik global, khususnya di kawasan Timur 
Tengah, masih menjadi faktor yang menjaga permintaan terhadap 
aset aman. Dengan masih di bawah 0.8000, menjadi perhatian 
level support 0.7950. Sebaliknya penembusan di atas 0.8000, 
buka range atas baru ke 0.8040.

EURUSD bergerak terbatas dengan kecenderungan melemah 
pada sesi perdagangan Eropa hari ini, di tengah kondisi pasar 
yang sepi libur Good Friday. Minimnya volume transaksi serta 
sikap wait-and-see dari pelaku pasar membuat pergerakan euro 
terhadap dolar AS cenderung tertahan dalam kisaran sempit, 
dengan tekanan ringan dari penguatan dolar.  Tren pelemahan 
masih terbentuk ketika harga tengah bergerak turun uji support 
$1.1500, $1.1476 level bawah dan $1.1555 level resisten.

Poundsterling tampak kesulitan mencatat penguatan berarti 
terhadap dolar AS, di tengah dominasi sentimen kehati-hatian dan 
minimnya katalis baru di pasar global. Prospek jangka pendek 
menunjukkan pergerakan yang masih terbatas, dengan bias 
cenderung melemah selama belum ada katalis baru yang mampu 
mengubah arah pasar secara signifikan. Tapi sinyalemen BoE yang 
dikabarkan bakal menaikan suku bunga sebanyak 2 kali tahun ini 
karena berperang inflasi, dibantah oleh Gubernur Andrew Bailey.



Harga emas dan perak ambruk lagi seiring menguatnya dolar AS 
dan harga minyak dunia. Dolar terbang setelah Presiden AS 
Donald Trump mengatakan bahwa Amerika Serikat akan 
melanjutkan serangan terhadap Iran, yang memicu kekhawatiran 
inflasi dan memperkuat ekspektasi suku bunga yang lebih tinggi.
Merujuk harga emas pada perdagangan Kamis ditutup di posisi $ 
4.675 per troy ons. Harganya ambruk 1.72% atau hampir 2%.
Pelemahan ini mengakhiri reli emas selama empat hari beruntun 
sebelumnya dengan penguatan 8.6%. Pelemahan ini juga kembali 
menyeret emas kembali ke level $4.600. Pasar sangat fokus pada 
pernyataan Trump, yang sejauh ini belum menunjukkan 
tanda-tanda adanya penyelesaian cepat terhadap situasi energi.

Harga minyak dunia di $111.00 tetap menjadi indikator penting 
bagi ekspektasi inflasi global. Setiap kenaikan harga minyak 
berpotensi mendorong tekanan inflasi, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan daya tarik emas sebagai lindung nilai terhadap 
inflasi. Sebaliknya, pelemahan harga minyak dapat mengurangi 
kekhawatiran inflasi, sehingga menekan permintaan terhadap 
emas. Dalam sesi perdagangan terbaru, pergerakan minyak yang 
fluktuatif mencerminkan ketidakpastian terkait pasokan energi 
global, terutama di tengah ketegangan geopolitik di kawasan 
Timur Tengah. Dengan banyaknya pasar yang tutup selama 
periode libur, aktivitas perdagangan menjadi terbatas. 



Pergerakan pasar keuangan global pada sesi Eropa hari ini 
cenderung terbatas dan konsolidatif, seiring pelaku pasar 
memilih bersikap hati-hati menjelang libur Good Friday yang 
menyebabkan penurunan likuiditas secara signifikan. Sejumlah 
bursa utama di Eropa dan Amerika Serikat tutup selama 
peringatan Good Friday. Kondisi ini menyebabkan volume 
transaksi menurun drastis dibandingkan hari perdagangan 
normal. Dalam situasi seperti ini, pergerakan harga cenderung 
tidak konsisten. Meski terlihat tenang, pasar justru rentan 
terhadap lonjakan harga mendadak akibat tipisnya likuiditas. 
Range pergerakan indeks dolar DXY pun terjebak terbatas range 
dengan kisaran 99.90 - 100.20.

Fokus utama pasar saat ini tertuju pada serangkaian data penting 
dari Amerika Serikat, termasuk laporan ketenagakerjaan 
(Non-Farm Payrolls) dan indikator sektor jasa. Namun, karena rilis 
data tersebut bertepatan dengan periode libur, respons pasar 
diperkirakan akan tertunda atau terjadi dengan volatilitas yang 
tidak biasa pada pembukaan sesi berikutnya. Kondisi ini membuat 
investor memilih untuk menahan posisi dan menghindari 
pembukaan transaksi besar di sesi Eropa. Selain faktor musiman, 
pasar juga dipengaruhi oleh ketidakpastian geopolitik yang masih 
berlangsung di kawasan Timur Tengah.Ketegangan terkait jalur 
distribusi energi global, khususnya di sekitar Selat Hormuz. Situasi 
ini mendorong permintaan terhadap aset safe haven seperti dolar.



0.79680 0.80000

0.79680 0.80000

Harga berbalik naik seiring golden cross EMA 5 dengan EMA 
20 dan harga berada di atas EMA yangs sedang naik.

0.79790



1.15630 1.14970

1.14970 1.15630

Tren penurunan berlanjut ketika harga menjauh dari EMA 5 dengan 
EMA 20 berada di atasnya. Kondisi sinyal euro bearish.

1.15410



1.32500 1.31570

1.31570 1.32500

GBP berbalik melemah dengan harga berada di bawah EMA 5 
dengan EMA 20 di atas, sinyal bearish terbentuk.

1.32200



106.60 117.64

106.60 117.64

CLR terus beranjak naik dengan menjauh dari EMA 5. Dimana 
kedua EMA 5 dan EMA 20 bergerak naik dan melebar, tren bullish.

110.25



1.39050 1.39360

1.39050 1.39360

Tren kenaikan jangka pendek berlanjut ketika harga berbalik naik 
dengan harga berada di atas EMA 5 dan EMA 20 di bawahnya.

1.39160

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




